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A. Masa Sebelum Kemerdekaan 

Kehadiran institusi perbankan Pertama di Indonesia 

tidak terlepas dari  adanya kolonial Hindia Belanda 

reenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) di Indonesia, VOC 

yaitu perusahaan induk penghimpun perusahaan-

perusahaan dagang Belanda, mereka mengukuhkan 

kekuasaanya di Batavia pada tahun 1619. Untuk 

memperlancar dan mempermudah aktivitas perdagangan 

VOC di Nusantara, pada tahun 1746, didirikan De Bank van 

Leening tepatnya pada tanggal 20 Agustus tahun 1746. 

Namun pada perjalanannya, De Bank van Leening tidak 

dapat beroperasi dengan baik, kemudian dilebur ke dalam 

De Bankcourant yang didirikan pada tanggal 1 September 

tahun 1752, dan namanya  berubah menjadi De Bankcourant 

en Bank van Leening pada tanggal 5 September tahun 1752.  

Tapi De Bankcourant en Bank van Leening juga tidak 

dapat beroperasi dengan baik dan akhirnya ditutup karena 

bangkrut, De Bank van Leening dan kemudian berubah 

menjadi De Bank Courant en Bank van Leening pada tahun 

1752. Pada akhir abad ke-18, VOC telah mengalami 

kemunduran, bahkan kebangkrutan. Maka kekuasaan 

VOC di nusantara diambil alih oleh pemerintah Kerajaan 

Belanda. Setelah masa pemerintahan Herman William 
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Daendels dan Janssen, Hindia Timur akhirnya jatuh ke 

tangan Inggris. 

Sejarah perbankan juga mencatat beberapa bank 

yang memegang peranan penting di Hindia Belanda. 

Bank-bank yang ada itu antara lain: 

1. De Javasce NV 

2. De Post Poar Bank. 

3. Hulp en Spaar Bank. 

4. De Algemenevolks Crediet Bank. 

5. Nederland Handles Maatscappi (NHM). 

6. Nationale Handles Bank (NHB). 

7. De Escompto Bank NV. 

De Javasche Bank yang didirikan pada tahun 1828, 

merupakan bank Belanda yang berhasil berkembang dan 

merupakan cikal bakal bank sentral Indondesia di 

kemudian hari. Bank Belanda lainnya seperti 

Nederlandsch Indische Escompto Maatschapij, 

Nederlandsch Indische Handelsbank, dan Nederlandsche 

Handel Maatschapij mulai beroperasi berturut-turut pada 

tahun 1857, 1864, dan 1883. De Javasche Bank oleh 

pemerintah Hindia Belanda, bank tersebut diberi 

monopoli untuk mengeluarkan uang yang semula 

pengedarannya ditangani oleh pemerintah sendiri.  

Sejak itu bank tersebut terkenal sebagai bank 

sirkulasi, atau bank of issue. Dari fungsinya seperti itu, 

maka bank tersebut merupakan bankir bagi pemerintah 

Hindia Belanda, meskipun belum menjadi bank sentral 

penuh, karena hanya menjalankan beberapa tugas yang 

biasa dilakukan oleh Bank Sentral, yaitu diantaranya: 

mengeluarkan dan mengedarkan uang kertas; 

mendiskonto wesel, surat hutang jangka pendek, dan 

obligasi negara; menjadi kasir pemerintah; menyimpan 

dan menguasai dana-dana devisa; dan bertindak sebagai 
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A. Sistem Perbankan di Indonesia 

Perbankan merupakan inti dari suatu keuangan 

setiap negara, bank merupakan lembaga keuangan yang 

menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan 

pemerintahan dan swasta maupun perorangan 

menyimpan dana-dananya baik melalui kegiatan 

perkreditan dan berbagai jasa yang dapat diberikan, baik 

melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan 

mekanisme sistem pembangunan bagi semua sektor 

perekonomian. Dengan memberikan kredit kepada 

beberapa sektor perekonomian, bank melancarkan arus 

barang-barang dan jasa dari produsen kepada konsumen. 

Bank merupakan supplier dari sebagian besar uang yang 

beredar dengan digunakan sebagai alat tukar, sehingga 

mekanisme kebijaksanaan moneter dapat berjalan. Dengan 

demikian bank merupakan suatu lembaga keuangan yang 

sangat penting dalam menjalankan kegiatan 

perekonomian dan perdagangan.  

Bank berasal dari bahasa italia yakni ´%DQFRµ yang 

berarti kepingan papan untuk buku sejenis meja.1 Dan 

diperluas lagi untuk menunjukkan tempat penukaran 

uang, untuk memamerkan uang dan difungsikan oleh 

                                                           
1  Thomson, Dictionary Banking. London : The New Publishing co.. ltd. Ed. Ke II 
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para pemberi pinjaman dan para pedagang valuta eropa 

pada abad pertengahan.2 Menurut G.M. Verryn Struart, 

bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk 

memuaskan kebutuhan kredit baik dengan alat-alat 

pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperoleh 

dari orang lain maupun dengan jalan memperedarkan 

alat-alat penukaran baru dengan giral.3 Dalam Undang-

undang Nomor 14 Tahun 19667, pasal 1 Bank dapat 

diartikan suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang.4 Demikian pula dalam 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992, Bab 1 Pasa 1 ayat 1, 

Bahwa bank itu adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup yang banyak.5 

Pada masa babilonia, yang diduga, sebagai usaha 

perbankan dan telah memegang peranan dan 

perdagangan adalah yunani dan romawi, bank pada masa 

itu masih bersifat tukar menukar mata uang dan 

berkembang menerima tabungan, menitipkan serta 

meminjamkan uang dengan memungut bunga pinjaman. 

Penukar uang dengan uang pada waktu dikenal dengan 

pedagang uang. Pada tahun 200 SM, di babilonia telah 

dikenal dengan istilah Bank yang menukarkan atau 

meminjamkan emas dan perak dengan tingkat bunga 20% 

setiap bulan dan disebut sebagai temples of babylon. Setelah 

masa Babylon tahun 500 SM. Di yunani didirikan semacam 

                                                           
2  Muhammad Muslehuddin. Sistem Perbankan Dalam Islam, Terj. Aswin Simamora, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1994, Cet ke 2. h.1 
3  Thomas Suyatno, Kelembagaan Perbankan, akarta: Gramedia Pustaka Utama 1993, 

cet.5.h.1 
4  Undang-undang No. 14. th. 1967, Pokok-Pokok Perbankan 
5   Undang-undang No.7 th. 1992, Perbankan, Jakarta : Grramedia Pustaka Utama 

1993,cet. 5, h.1 
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A. Sejarah Perkembangan Bank di Indonesia 

Bank untuk pertama kali didirikan dalam bentuk 

seperti sebuah firma pada tahun 1960,21 pada saat kerajaan 

Inggris berkemauan merencanakan membangun kembali 

kekuatan armada lautnya untuk bersaing dengan 

kekuatan armada laut Prancis akan tetapi pemerintahan 

Inggris saat itu tidak mempunyai kemampuan pendanaan 

kemudian berdasarkan gagasan William Peterson yang 

kemudian oleh Charles Montagu, direlisasikan dengan 

membentuk sebuah lembaga intermediasi keuangan yang 

akhirnya dapat memenuhi dana pembiayaan tersebut 

hanya dalam waktu dua belas hari. Sejarah mencatat asal 

mula dikenalnya kegiatan perbankan adalah pada zaman 

kerajaan tempo dulu di daratan Eropa. Kemudian usaha 

perbankan ini berkembang ke Asia Barat oleh para 

pedagang.22 

Perkembangan perbankan di Asia, Afrika dan 

Amerika dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan 

penjajahan ke negara jajahannya baik di Asia, Afrika 

maupun Benua Amerika. Bila ditelusuri, sejarah 

                                                           

21  Zainal Asikin, Pengantar Hukum Perbankan Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta, 2016, 

Hal., 4. 
22  Ibid, Hal., 5. 

KEMAJUAN DAN 

DASAR HUKUM 

PERBANKAN 



63 

 

dikenalnya perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. 

Sehingga dalam sejarah perbankan, arti bank dikenal 

sebagai meja tempat penukaran uang. Dalam perjalanan 

sejarah kerajaan pada masa dahulu penukaran uangnya 

dilakukan antar kerajaan yang satu dengam kerajaan yang 

lain. Kegiatan penukaran ini sekarang dikenal dengan 

nama Pedagang Valuta Asing (Money Changer). Kemudian 

dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan operasional 

perbankan berkembang lagi menjadi tempat penitipan 

uang atau yang disebut sekarang ini kegiatan simpanan. 

Berikutnya, kegiatan perbankan bertambah dengan 

kegiatan peminjaman uang. Uang yang disimpan oleh 

masyarakat, oleh perbankan dipinjamkan kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkannya. Jasa-jasa bank 

lainnya menyusul sesuai dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. 

Sejarah perbankan di Indonesia tidak terlepas dari 

zaman penjajahan Hindia Belanda. Pada masa itu De 

Javasche Bank, NV (Naamloze Vennotschap) didirikan di 

Batavia pada tanggal 24 Januari 1828 kemudian menyusul 

Nederlandsche Indische Escompto Maatschappij, NV pada 

tahun 1918 sebagai pemegang monopoli pembelian hasil 

bumi dalam negeri dan penjualan ke luar negeri serta 

terdapat beberapa bank yang memegang peranan penting 

di Hindia Belanda. Bank-bank yang ada itu antara lain:3 

1. De Javasche Naamloze Vennotschap. 

2. De Post Poar Bank. 

3. Hulp en Spaar Bank. 

4. De Algemenevolks Crediet Bank. 

5. Nederland Handles Maatscappi (NHM). 

6. Nationale Handles Bank (NHB). 

7. De Escompto Bank NV. 

8. Nederlansche Indische Handelsbank. 
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A. Sejarah Bank Syariah 

Sudah cukup lama umat Islam di Indonesia, 

demikian juga di belahan dunia Islam lainnya yang 

mengalami berbagai kendala dalam pengembangan 

potensi dan pembangunan ekonominya. Salah satu 

diantaranya adalah disebabkan oleh penyakit dualisme 

ekonomi syariah yang cukup dilematis, sebagai akibat dari 

belum mampunyai umat menggabungkan dua disiplin 

ilmu ekonomi dan syariah yang seharusnya saling mengisi 

dan menyempurnakan. Di satu pihak kita mendapatkan 

para ekonom, bankir, dan businessman yang aktif dalam 

menggerakkan roda pembanguQDQ�HNRQRPL�WHWDSL�µOXSDµ�

membawa pelita agama karena memang kurang 

menguasai syariah terlebih lagi fiqh muamalah secara 

mendalam.  

Dilain pihak kita menjumpai para Kyai dan ulama 

yang menguasai secara mendalam konsep-konsepfiqh, dan 

XVKXOILTK�� XOXPXOTXU·Dn serta disiplin ilmu lainnya tetapi 

PHUHND� ´NXUDQJ� PHQJXDVDL� GDQ� PHPDQWDXµ� WHQWDQJ�

fenomena ekonomi dan gejolak bisnis yang terjadi di 

sekelilingnya. Akibatnya ada semacam tendensi 

GD·NXOODXPXUXGGXQ\DOLO qaisar wafawwidhkullaumu 

rilakhirahlil baba (/HW·V�everything related to the worldly matters 

to the King, and religious to the Pope), biarlah para kyai 
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mengatur urusan akhirat, dan mereka para bankir, dan 

trader mengatur urusan dunia; padahal Islam adalah 

risalah untuk dunia dan akhirat. 

Akibatnya, banyak umat Islam senantiasa menjadi 

penonton dalam segenap percaturan ekonomi dan bisnis 

di tanah air. Hal ini wajar saja, karena konsep-konsepnya 

hanya tersimpan dalam kitab-kitab serta tidak ada upaya 

keras untuk mengkaji dan mengaplikasikannya dalam 

bangun-bangun ekonomi modern.32 

Perbankan adalah satu lembaga yang melaksanakan 

tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, 

meminjamkan uang, dan memberikan jasa pengiriman 

uang. Di dalam sejarah perekonomian kaum muslimin, 

pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai 

syariah telah menjadi bagian dari tradisi umat Islam sejak 

jaman Rasulullah saw. Praktek-praktek seperti menerima 

titipan harta, meninjamkan uang untuk keperluan 

konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan 

pengiriman uang, telah lazim dilakukan sejak zaman 

Rasulullah. Dengan demikian, fungsi-fungsi utama 

perbankan modern yaitu menerima deposit, menyalurkan 

dana, dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, 

bahkan sejak zaman Rasulullah saw. 

Rasulullah saw. yang dikenal dengan julukan al-

Amin, dipercaya oleh masyarakat Mekkah menerima 

simpanan harta, sehingga pada saat terakhir sebelum 

Rasul hijrah ke Madinah, beliau meminta Sayidina Ali ra 

untuk mengembalikan semua titipan itu kepada yang 

                                                           
32  Muhith, A. (2017). Sejarah Perbankan Syariah. Attanwir: Jurnal Kajian keislaman 

dan pendidikan, 6(1). 
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A. Musyarakah dalam Perbankan Islam 

Salah satu instrumen penting yang digunakan oleh 

perbankan Islam untuk menyediakan pembiayaan 

operasional adalah dengan sistem musyarakah atau 

penyertaan modal. Musyarakah juga biasa diistilahkan 

dengan syarikah atau syirkah, dalam bahasa Inggris adalah 

partnership, sedangkan dalam bahasa Indonesia bisa 

diartikan dengan kemitraan, persekutuan atu perkongsian 

bersama (Sjahdeini, 2007). 

Musyarakah berasal dari kata syaraka yang digunakan 

dalam al-4XU·DQ� VHEDQ\DN� ���� NDOL�� PHVNLSXQ� WLGDN�

satupun dari bentuk tersebut secara jelas menunjukkan 

pengertian kerjasama dalam urusan bisnis. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa versi dalam al-4XU·DQ�

khususnya dalam surat al-1LVD·�D\DW�����ODID]�V\XUDND·) dan 

juga keterangan dari nabi dan para sahabat yang 

menyatakan tentang keabsahan musyarakah untuk 

dilaksanakan dalam urusan bisnis (Saeed, 2004). 

Secara terminologi, musyarakah berarti akad kerja 

sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu di mana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana (atau amal/ expertise) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Antonio, 
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2001). Khalil (1994) memberi definisi yang MDPL·�dan PDQL·�

tentang musyarakah�� ´syarikah adalah tetapnya hak pada 

satu hal bagi dua orang atau lebih secara umum, atau 

sebuah transaksi kontribusi antara dua orang atau lebih 

dalam suatu harta atau pekerjaan yang membenarkan  

tas}aruf  keduanya,  dan  kongsi  keduanya  dalam untung 

PDXSXQ�PHQDQJJXQJ�NHUXJLDQ�µ 

Dalam sejarahnya, beberapa bentuk kerjasama yang 

telah dipraktikkan oleh komunitas muslim pada periode 

awal Islam. Keterangan ini hanya menunjukkan adanya 

eksistensi bentuk kerja sama (musyarakah), dan belum ada 

indikasi yang menjelaskan lebih lanjut tentang terminologi, 

kondisi, atau konsep yang mungkin dijalankan alam 

merealisasikan kerjasama tersebut. Justru keterangan lebih 

komprehensif didapatkan melalui penjelasan ijtihad para 

ulama yang tertuang dalam hukum Islam atau fiqih (Saeed, 

2004). 

Dalam musyarakah dua atau lebih mitra 

menyumbang untuk memberikan modal guna membiayai 

suatu investasi. Dalam hal ini, bank yang memberikan 

fasilitas musyarakah kepada nasabahnya berpartisipasi 

dalam suatu proyek yang baru atau dalam suatu 

perusahaan yang telah berdiri dengan cara membeli saham 

(equity share) dari perusahaan tersebut. Sedangkan 

keuntungan musyarakah diatur sesuai dengan prinsip 

pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss 

sharing principle atau PLS) (Sjahdeini, 2007). Keuntungan 

dapat dibagi menurut proporsi yang telah ditentukan 

sebelumnya melalui sebuah perjanjian (akad), baik 

keuntungan maupun resiko kerugiannya. 

Al-Ghazali (dalam Syahroni, 2002) menjelaskan 

Syarikah dalam praktik perbankan merupakan teknik 

pengelolaan finansial baru, di mana bank Islam 
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A. Pengaturan Akad Syariah dalam Undang-Undang 

Perbankan 

Kehadiran bank syariah didasarkan kepada gagasan 

tentang perlunya suatu bank yang bebas dari riba. 

Keberadaan bank konvensional yang operasionalnya 

berdasarkan kepada bunga menjadi perhatian penting 

baik dari kalangan ahli hukum Islam maupun para 

ekonom Muslim. Praktik bunga yang terjadi di perbankan 

dipandang oleh para ahli hukum Islam sebagai praktik 

ribawi yang dilarang oleh nash. Bagi kalangan ekonom 

Muslim, bunga bank tidak sejalan dengan nilai-nilai 

keadilan ekonomi yang dibangun oleh ajaran Islam. 

Dengan kata lain, bank syariah lahir sebagai jawaban 

untuk menghindarkan masyarakat muslim dari parktik 

riba di bank konvensional dan sekaligus respon bagi 

kebutuhan adanya perbankan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islami. 

Secara yuridis, pengaturan sistem operasional bank 

syariah di Indonesia didukung oleh sejumlah aturan 

hukum di bidang perbankan. Regulasi Perbankan tersebut 

secara kronologis yaitu Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan, Peraturan Pemerintah Nomor 72 

Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Syariah, 

SEBI Nomor: 25/4/BPPP tanggal 29 Februari tahun 1993, 

PENERAPAN 

AKAD PADA 

BANK SYARIAH 
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

Tentang Perbankan, Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor: 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang 

Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip 

Syariah dan diubah menjadi PBI Nomor: 7/35/PBI/2005 

tanggal 29 September tahun  2005, kemudian PBI Nomor: 

6/17/PBI/2004   tanggal 1 Juli tahun 2004, tentang BPR 

Berdasarkan Prinsip Syariah dan diubah menjadi PBI 

Nomor: 8/2/PBI/2006 tanggal 5 Oktober tahun 2006. 

Berdasarkan regulasi perbankan sejak tahun 1992, sampai 

tahun 2006, istilah operasionaliasi kerja yang diterapkan 

dalam bank syariah yaitu bank yang berdasarkan prinsip 

bagi hasil dan bank berdasarkan prinsip syariah. 

Kemudian pada tanggal 16 Juli tahun 2008, disahkan 

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, Tentang 

Perbankan Syariah. Undang-Undang Perbankan Syariah 

ini mejadi regulasi penting terhadap eksistensi lembaga 

perbankan syariah sebagai sentral dan penggerak dari 

industri keuangan syariah lainnya.59 

Secara garis besar, sistem operasional bank syariah 

terbagi kepada tiga bagian, yaitu penghimpunan dana, 

pembiayaan, dan jasa. Dari ketiga usaha bank syariah ini 

lahir produk-produk perbankan yang ditawarkan kepada 

masyarakat. Sistem operasioal dan produk-produk 

perbankan syariah tersebut didasarkan kepada prinsip-

prinsip syariah atau hukum Islam serta menghindari riba, 

maisyir, dan gharar. 

Syariat Islam melarang perbuatan riba, maisyir, dan 

gharar. Manusia ketika bisnis pada umumnya selalu 

                                                           
59  Atang Abd. Hakim,Fiqh Perbankan Syariah: Transformasi Fiqh Muamalah ke 

dalam Peraturan Perundang-undangan, Bandung: Refika Aditama, 2011, hlm. 

87 
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BAB 

7 
 

A. Cikal Bakal Lahirnya Regulasi Perbankan Syariah 

Indonesia 

Sebagaimana yang diamanatkan oleh Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, tujuan pembangunan nasional adalah terciptanya 

masyarakat adil dan makmur berdasarkan demokrasi 

ekonomi dengan mengembangkan   sistem   ekonomi yang 

berkeadilan. Untuk menjamin berlangsungnya demokrasi 

ekonomi, maka segala potensi, inisiatif, dan daya kreasi 

rakyat wajib dimobilisasikan dan dikembangkan 

sepenuhnya dalam batas- batas yang tidak merugikan 

kepentingan umum, sehingga dengan demikian, segala 

kekuatan ekonomi potensial dapat dikerahkan menjadi 

kekuatan ekonomi yang nyata bagi kemanfaatan 

peningkatan kemakmuran rakyat.  

Guna mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan 

pembangunan ekonomi harus lebih memperhatikan 

keselarasan, keserasian, dan keseimbangan unsur- unsur 

pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional. Salah satu lembaga yang mempunyai 

peran strategis dalam menyerasikan, menyelaraskan, dan 

menyeimbangkan masing-masing unsur dari trilogi 

pembangunan tersebut adalah perbankan. 

PERKEMBANGAN 

REGULASI PERBANKAN 

SYARIAH DI INDONESIA 
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Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Secara sederhana, bank diartikan sebagai 

lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut ke masyarakat, serta memberikan 

jasa-jasa bank lainnya.82 

Menurut kegiatan usahanya, jenis- jenis bank dapat 

dibedakan atas bank konvensional dan bank syariah.  

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank 

konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya secara konvensional; sedangkan bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah adalah 

prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang  

syariah, yaitu Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (MUI).83 Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2017, saat ini bank umum syariah di 

Indonesia berjumlah 13 bank, unit usaha syariah dari bank 

umum konvensional berjumlah 21 bank, dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah berjumlah 102 bank. 

Sejumlah kalangan mengakui bahwa Islam 

sebenarnya merupakan sebuah kekuatan besar yang 

selama ini terpendam yang apabila bangkit akan 

menciptakan sebuah energi yang dahsyat. Menurut 

Samuel P. Huntington dalam bukunya ´7KH� &ODVK� RI�

&LYLOL]DWLRQµ�mengatakan bahwa ketika orang-orang Asia 

                                                           
82  Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 3. 
83  Djoni S. Gazali dan Rachmadi Usman, Hukum Perbankan (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), hlm. 151. 
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